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ABSTRACT

This study alms o determine the Felationship between Big Fve Persomality. with
Organizatiamal Citizenship Behovior (OCBL This research uses gqueantitative research method
with correfationol research type. Population in this research is Ciwil Servant Generotion ¥ at X
Agency. The participants in the study were 30 civil servonts working ot X Agency. Big Five
Persomality in this study wos measured by Big Five fnventory [BFI) and Organizational Citizenship
Behavior (OCB) wos mepsured by Organizational Citizenship Behavior Scole (OCBS) Dato
analyzed by Peorson Product Moment correlation, The results of this study showed that there (s
positive and significant correlation between ogreecblemess With OCB, there is pasitive and
significant correlation between conscientiousness with OCB, there Is positive ond significant
correlation between openmess fo experfence with OCB, whereas neuroticism showed megative
and signifficant correlation with OCE, but extroversion did not show significant correlation with
OCB.

Keywords: big five personality, organizational citizenship behavior {OCB), generation ¥, civil
serviant,

ABSTRAK

Studi Inl bertujuean untuk menentukan hubungan antara Big Five Personality dengan
Organizational Citizenship Beh@Vior (OCB). Riset ini menggunakan metode riset kuantitatif
dengan tipe riset korelasional, Populasi dalam riset ini adalah pegawai negeri sipil generasi ¥
pada instansi X Partisipan dar studi il meliputi 90 pegawal negeri sipll yang bekerja pada
instansl X, Big Flve Personality dalam studi inl diukur dengan Big Five Inventory (BFI) dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) diukur dengan Organizational Citizenship Behavior
Scale (OCAS). Data diznalisa dengan menggunakan Pearson Product Moment correlation. Hasil
dar studi ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
ogreeablencss dengan OCB, terdapat juga hubungan positif dan  signifikan antara
conscientivusness dengan OCB, terdapat juga hubungan vang positif dan signifikan antara
gpenness ta experience dengan OCB, dimana rewroticism menunjukkan hubungan negatit dan
signifikan dengan OCB, tetapi extroversion tidak menunjukkan hubungan signitfikan dengan

OCB,

Kata kunci: big five personality, organizational citizenship behavior (OCB), generasi ¥,
pegawal neger] sipll




I, PENDAHULUAN

surnber Davya hanusia [SDh)
merupakan salah satu aset terpenting dalam
menentukan keberangsungan suatu

organisasi. Melihat sumber daya manusia
(50M) vang tersedia, i Indonesia sendiri
menempati urutan ke empat dengan Jumlah
penduduk terbesar di dunia, dimana dari hasil
proyveksi yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistika (BPS) tahun 2014, jumlah penduduk
pada tahun 2018 sebanyak 265 juta jiwa dan
pada tahun 2035 akan bertambah menjadi
3057 juta jiwa, maka dengan meningkatnya
sumber daya manusia [S0OM) tentunmya jumlah
tenaga kerja di  Indonesia juga  akan
meningkat,

Saat ini tenaga kerja wang termasuk
generasi ¥ telah memasuki dunia kerja. De
feuse dan  Misdzk (2010} menvatakan
bahwa terdapat empat generasi angkatan
kerja dalam organisasi, yakni motures, yang
lahir antara tahun 1920 hingga 1939;
Boomers, yang lahir tahun 1940 hingga 1959;
Xers, vang lahir tahun 1980 hingga 1979; dan
Generatton ¥ atau milenial yang lahir tahun
1380 hingga akhir tahun 2000. Untuk tahun
kelzhiran 2000-2020 disebut sebagai 2 Gen
{Berkup, 2014).

Generasl ¥ saat inl telah mendominasi
dunia kera yaitu sekitar 84 juta orang atau
dengan pesentase sekitar 50% dari total
penduduk usia produktif di Indonesia atau
yvang saat inl telah mencapal 170 juta Jiwa,
dan diperkirakan pada tahun 2020 generasl ¥
dengan usia produktif akan mendominasi
dunia

Generasl ¥ memiliki karaktenstik yang
unik di dunta kerja yvang membedakan dengan
generasi sebelumnya, hal ini terlihat dari
kemampuan dalam menggunzkan teknologi
baru  lebih  balk darl  pada generasl
sebelumnya,  lebih  mudah  menerima
perubahan di dalam organisasi (Cran, 2014).
Selain itu mereka suka mencoba-coba, aktif,

remiliki kreativitas tinggl, memiliki ide-ide
brilian, pintar, individualis, mudah bosan, ego
sentris, ingin dilikat beda, tidak sabar, dan
cenderung memiliki kepedulian, komitmen
serta loyalitas yang rendzh {Oktariani, Hubeis
dan Sukandar, 2017},

Karakteristik yang dimiliki generasi ¥
tentunya kurang menampilkan adanya
perilaku menolong sesama kerja karena sifat
mereka yang cenderung individualis, selain it
kepedulian yvang rendaks terhadap organisasi
dapat menciptakan beralannya organisasi
menjadi kurang efektit. Hal ini
mengindikasikan bahwa, perilaku-perilaku
yang ditampilkan  penerast ¥ cenderung
memilikl Orgamizational Cititenship Behavior
(OCB) yang rendah, bahkan jika dibandingkan
generasi sebelumnya {Negoro, 2016), karena
perilakuy OCB ¢ lingkungan  kerla dapat
tampilkan dalam bermtuk perilaky  sukarela
menclong Mmawpun peduli terhadap
keberlangsungan organisasi (Drgan, dalam
COrgan, Podsakoff & MackKenzie, 2006)

DCB  didefinisikan  sebagal  perilaku
sukarela bekerfa, secara tidak langsung atau
eksplisit  diluar dari) sistem pemberian
penghargaan secara formal dan perilaku ini
dapat meningkatkan efektivitas (Organ dalam
Luthans, 2011), OCB ol dunla kerja dapat
ditunjukan meelalui tindakan-tindakan
kargawan seperti membantu teman kerja
untuk mengurangl beban kerja mereka, tidak
banyak beristirahat, sukarela bekerja ekstra di
tempat kerja, berusaha menghindarl konflk
dengan rekan kerja, merawat dan menjaga
properti Organisasi, mau menerima situasi
yang kurang Ideal di tempat kerja, member|
saran-saran yvang membangun di  tempat
kerja, dan tidak banyak membuang waktu
untuk beristirahat |Robbins, dalam Purba dan
Sentati, 2004),

Adarvwa OCB i dalam tim kerja dapat
memberikan sumbangsih yang positif  bagi
organisasi seperti, meningkatkan stabilitas




perfama CTganisas, meningkatkan
produktifitas para manager dan bawahannya,
meningkatkan stabilitas perfoma organisasi,
meningkatkan kemampuan organisasi untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan
serta ekt organisasi dalam
mempertahankan  dan  menarik  pekerja
terbaiknya [Podsakoff,  Ahearne, and
fdacKenzie, 1997). Sedangkan rendzshnya OCB
pada  organisasl  dapat  menvebabkan
kecenderungan  menerima  komplain  dar
konsumen [Podsakoff dkk, 1957),
meningkatkan perilaku meninggalkan
organisasi (Chen dkk dalam Mowiadi, 2008)
dan berdampak pada kepuasan kera yang
rendah (Trivanta & Santosa, 2009)

OCE dapat diidentifikasi dengan lima
dimensi (Organ, dalam Organ, Podsakoff &
fackenzie, 2006] yaitu: altruisme,
conscientiousness, sportsmanship,  courtesy,
dan civic wirtue. Alfruisme, merupakan
peritaku  individu yang bertujuan  untuk
membantu  orang lain  tanpa pamrih.
Conscienfiousness,  valtu  perilaky  Indlvidu
yang bekerja melampaul tugas pokoknya,
Sportsrmanship, perilaky  inividu yang tidak
mengeluh terhadap keadaan yvang tidak ideal
baginva. Courtesy, merupakan  perilaku
ingdividu vang berusaha mencegah masalah
dengan pekerjsan orang lain. Owic wirtue,
merupakan perilake  individe  yang ikut
berpartisipasl dalam keglatan-kegiatan vang
tidak diwajibkan Buna menjaga
keberlangsungan suatu organisasi,

QLB tentunya sangat dibutuhkan oleh
berbagai organizasi dalam  meningkatkan
efektifitasnya, akan tetapl perilaku-perilaku
yvang di tampilkan pada OCB, sangat krusial
dan dibutuhkan dalam  meningkatkan
produktifitas  terutama pada instansi
pemerintahan, karena dengan adanya OCB di
lingkungan organisasi pemerintahan  akan
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
dan menciptakan kondisi crganisasi yang lebih

baik {Basirudin, Basirudin, Mokhber, Rasid &
Zamil, 2016), dengan adanya OCB pada
pegawal  publik  dapat  meningkatkan
kesejahteraan warga dan meningkatkan citra
organisasi di  mata publik [Vigoda &
Golemblewskl, 2000} Menjadi pegawal publik
atau pegawal neger sipil (PMN5) masih menjadi
piliham para generasi ¥ untuk bekerja dimana
berdasarkan data BFS di tahun 2015 tercatat
sudah 24 4% atau sekitar 1.002.753 PNS vang
termasuk generasi ¥ telah bekerja di Instansi
pemerintahan, dan semakin berjalannya
waktu tentunya mereka akan mendominasi
bekerja pada instansi pemerintahan, hal ini
terlinat darl jJumlah CPNS tahun 2017 yang di
dominasi oleh  para generasi  milemal
terutarma di kalangan freshgrodwate (Panji,
2017). MWamun, menurut Filmer & Lindauer
(Hendarto, 2014) pegawal  publik  atau
pegawal negeri sipll (PN5) di Indonesia, lebik
mengutamakan kepuasan pribadi  serta
mengejar jabatan dari pada melakukan
pelayanan yang maksimal, melihat kondisi ini
maka penting untuk para PNS  memilikl
perilake U8,

Instansi X merupakan salah satu
organisasi pemerintah non kementrian yang
bertanggungiawab langsung kepada presiden,
dimana saat inl sudah mempekerakan 50%
PMS yvang termasuk generasi ¥. Berdasarkan
hasil kamunikasi personal demgan Kepala
Bagian Pengembangan sumber Dava Manusia,
walaupun beberapa sikap OCB sudah muncul
pada pegawal di Instanst X, la  maslh
menemukan beberapa pekerja  termasuk
penerasi ¥ yang mengeluhkan tentang jam
kerja, mereka hanya Ingin bekera sesual
dengan Jam masuk dan pulang walaupun
mereka masih dibutuhkan oleh para atasan
Mmawpun tugas-tugas yang belum
terselesaikan, padahal salah satue bentuk
perilaku OCB adalah sukarela untuk bekerja
melampaui  tugas pokoknya dan  mau
menerima kondisi yang kurang ideal ditempat




kerja (Organ, dalam Organ, Podsakoff &
Mackenzl, 2008}, selain  itu  perilaku
individualis Juga muncul ketika mereka sudah
mulai bekerja. Perilaku-perilaku ini masih
mengindikasikan kurang maksimalnya LB
pada pegawal sipil generast ¥ di instanst X,
Sehingga menurutnya  penelitian-penelitain
mengenai OCEB  penting dilakukan pada
Instansi X tersebut mengingat perilaku ind
dapat meningkatkan kinerja organisas.

DCB sendirl dapat dipengaruhl  oleh
beberapa faktor, seperti masa kerja, dan jenis
kelamin (Greenberg & Baron, dalam Naovliadi,
2008), kepribadian (Knowsky & Organ, 1996),
budaya organisasi (Organ, 1995}, iklim
organisasi  (Sloat  dalam  MNovliadi, 2008),
perceived orgonizational support {Share &
Wayne, 1993). Namun pada penelitian ini
akan  terfokus  umtuk  meleitl  faktor
kepribadian, karena kepribadian merupakan
suatu  bentuk  karakteristik  yang relatif
menetap dan sulit untuk diubah, sehingga
kepribadian dinilai lebih setabil dan bertahan
pada perilaku OCB, serta faktor kepribadian
juga merspakan predikior terbaik terhadap
OCB, Sselain itu kepribadian dapat dikatakan
prediktor yang lebih baik pada kinerja
karvawan vang menjadi  harapan para
manajer, dimana kinerla tersebut  tidak
terdefinisi dengan jelas, seperti perilaku-
perilaku yang ditampilakan dalam OCB
(Encwvsky B Orgar, 1996; Purba dan Semati,
2004; Wardani dan Suseno, 2012 ). Serta
kepribadian  dipilih  karena dapat  dillhat
sebagal motor penggerak dan prediktor yang
kuat dari perilaku, yang konsisten dari waktu
ke waktu dan segala situasi (Mischel, 1968;
Balley, 2014). Karena kepribadian dianggap
dapat memprediksikan perilaku, seperti
perilaku-perilaku  dalam OCB, sehingga
kepribadian dapat digunakan dalam keperluan
penilaian di dalam organisasi, sepertl proses
seleksi kepegawaian.

Eepribadian sendiri didefinisikan sebagai
pola sifat, disposisi atau karakberistik yang
relatii  permanen yamg secara  konsisten
dimiliki oleh seseocrang (Feis, Feist & Robert,
2013), dan salah satu teor yang sering
digunakan dalam menjelaskan kepribadian
melalul dimensi-dimensi yang berdirl sendir
adalah big five personglity (Barrick dan Mount
dalam Kumar, Bakhshi & Rani, 2003). Jhon dan
Srivastava [dalam Jhon, Rokins & Pervin 2008}
menyatakan babwa dig Fve personality dapat
dijelaskan menjadi lima dimensi atau troi
yaitu; extraversion, agreechlensss,
conscientious-ness, openness fo exprience,
dan meuraticism,

Extraversion ditandai dengan perilaku
indiwvidu wvang energik dan lebih memiliki
kecenderungan terhadap interaksi sosial
mereka memillki sifat yang sosialls, memiliki
ketegasan vang tinggl dan  menunjukkan
emosi yang positif. Agreecbleness ditandai
dengan perilaku individu wyang senang
membantu orang lain berorientasi pada sosial,
dipercaya oleh arang lain, berpikiran positif
dan bersikap sopan kepada rekan kerja lain.
Conscientious-ness ditandai dengan perilaku
individu yang merencanakan sesuatu sebelum
bertindak, patuh terhadap norma dan aturan-
aturan, mempriontaskan tugas. Newrobicism
individu yang memiliki kecenderungan pada
dimensi ini ditandai dengan muedzh cemas,
gugup, mudah marah, memiliki rasa takut
yang berlebiban, emosi yang tidak setabil dan
sering menghukum ataus menyalahkan dir
sendiri. Openness to experience  ditandai
dengan keamampuan atau wawasan umum
yang luas dan arnsinil, kreatif serta memiliki
banvak pengalaman hidp,

Pekarja yang tinggi dalam extroversion
cenderung lebih  banyak bicara, senang
bersosialisi dengan rekan kerfa, dan senang
membante sesama pekerja (schultz & Schuliz
dalam Singh & Singh, 2009) Pekerja yang
tinggi pada dimensi ini juga menghasilkan




kinerfa vang lebih balk ketika dihadapkan
pada pekerjaan yang membutuhkan interaksi
sosial  [Barrick & Mount dalam  Kumar,
Bakhshi & Rani, 200%). Barrick, Parks, dan
Mount (2005) menjelaskan bahwa
extraversion merupakan kuncl dan prilaku
prososial, sehingga tralf inl dapat menjadi
prediktor yang baik pada OCB  {Kumar,
Bakhshi & Rani, 2009)

Datam  John  dan Srivastava  [1999)
menyatakan bahwa irgreeailensss
merupakan salah satu prediktor dar perilaku
prososial, individu yang tinggi pada froit ini
memiliki perilaku monolong yang lebih tinggi
dibanding dengan individe vang rendah pada
frf inl. Orang-orang yong tinggl pada fraflt

agresableness memiliki kecenderungan
melakukan OCB (Kumar, Bakhshi & Rani,
2009), Singh dan  Singh  (2009]  Juga
menyatakan bahwa Agreebleness  dapat
menjadi prediktor dari OCH.

Pekerja wyang tinggi pada troit
conscienticusNess akan cenderung
menghasitkan  kinerla  vang  lebih  balk

dibanding dengan pekera rendah  pada
dimensi conscienticusnes [Barrick & Mount
dalam Kumar, Bakhshi & Rani, 2003}, selain
Ity pekerja vang tinggl pada dimensi inl lebih
dapat diandalkan, efisien, dan pekera keras
serta memiliki inisiatif dalam menyelesaikan
masalah dalam pekerjaannya [Witt dkk, 2002].
sehingga travt Ini dapat mengindikasikan
perilaku OCB  yang tinggl [Singh & Singh,
2005,

Pekerja yang tinggi pada froit openess to
experience cenderung  lebih  kreatit  dan
berfikir -secara berbeda dengan  pekerja
lainnya, mereka rerbuka pada pengalaman
baru, lebih fleksibel, dan mau mengerahkan
daya imajinasinya ketika bekerja maka
seseorang vang tingel pada dimmensi  ind
mengindikasikan memiliki tingkat OCB vang
tinggi, selain ity ditemukan bahwa openness

to expertence dapat menfadi predikior penting
dari OCB (Elanain, 2007},

Pekerja  yang rendah  pada  broit
meurcticisrit biasanya ftemang dan  rileks
walzupun berada di bawah situasi yang sulit
maupun penuh tekanan, mereka cenderung
merasa puas terhadap dirinya  (Tsaousis,
dalam Singh B Singh, 200%). Maks mereka
rendah pada #roit  mewroticsm dapat
menampilkan OCB (5ingh & Singh, 2009

Penelitian mengenal kepribadian big five
personality vang dimiliki oleh generasi ¥
ditempat kerja, swdah pernah diteliti oleh
Wicaksana, Nowvasari dan Janita, (2017) dari
penelitin tersebut didapatkan bahwa para
pekerja generasi ¥ ol Indonesia memiliki
tingkat kepribadian extroversion tergolong
rendah, dan pada tipe kepribadian
gireeghieness, conscientiousness, neuroticism
dan openness fo experience tergolong sangat
rendah, dari hasil penelitian tersebut peneliti
menganggap dengan tipe kepribadian yang
dimiliki generasi ¥ saat ini akan berdampak
pada OCB mereka. Oleh karena itu penelitian
mengenal  kepribadian  pada  pgenerasi ¥
penting. untuk dilakukan karena dapat
menjadi indikator organisasi yang evektif.

sebenarnya penelitian terdahule sudah
menemukan  korelasl  antara  fral-trai
kepribadian (big five personality) dan OCB.
Penelitian lainnya oleh Singh & Singh (200%)
yang dilakukan pada 188 manajer di India dan
menemuekan extroversion, agrecableness dan
consclenticusness  memiliki hubungan yang
positif  dan  signifikan terhadap OCB,
sedangkan newroticism memiliki hubungan
yang negatif dan signifikan terhadap OCB.
Hasil penelitian len yang dilakukan oleh
Kumar, Bakhshi & Rani (2003} yang dilakukan

pada 1387 dokter wang bekerja pada
universitas di India dan menemukan babwa
Exiraversion, agrecableness, dan

conscientiousness memiliki hubungan yang
positif dan signifikan dengan OCB, namun




pada  trait openess fo experience  tidak
memiliki hubungan wang signifikan dengan
DCB, sedangkan  peurobicism  memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan dengan
OB,

Walaupun  sudah  ada  penelitian
sebelumnya, namun hasil yang didapatkan
aleh penelitian-penelitian  tersebut  masih
menujukan  hasil  yang  berbeda-beda
[inkensisten), selain itw  responden  pada
penelitian inl juga berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Oleh karena itu pada penelitian
ini peneliti bermaksud melakukan studi lebih
lanjut untuk menganalisis hubungan troit-troit
big five persomality {Extraversion,
agrecablensss, conscientiousness, Neuraticism
dan ocpenness fo experience] dengan COLCB
pada generasi ¥ terutama yang bekerja
sebagal pegawa negen sipll di Instansi X dan
trovit-treeft Big five persenality mana saja yvang
dapat memprediksikan secara signifikan
dengan OCE,

1. KAJNAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Orgaonizational  Citizenship  Behawvior
[OCB] Organ (dalam Luthans, 2011} sendir
mendefinisikan OCH sebagal perilaku individu
yang bekerja sukarela, secara tidak langsung
atau eksplisit diluar dari sistem pemberian
penghargaan secara formal dan  dapat
meningkatkan efektivitas fungsi arganisasl.

Drgan (dalam Organ, Podsakoff dan
fackenzi, 2006) mengidentifikasi OCEB ke
dalam lima dimensi yaitu, aftruism, courtesy.
civic WIFTEE, consclentiousness dan
sportsmanship,  serta menjelaskan  kelima
dimensi tersebut sebagai berikut: Altruism
dapat diartikan sebagai perilaku  individu
dalam  membantu  karyawan  lain  secara
sukarela tanpa adanya paksaan pada tugas-
tugas yang diberikan oleh organisasi. Courtesy
dimensi ini dapat diartikan sebagai perilaku

berbuat balk dan harmat terhadap rekan kerja

lain. Civie virtuwe dapat diartikan sebagal
perilaku  individu  yang  di  identifikasikan
seperti ikut  bertanggungjawab  dan

berpartisipasi serta peduli memperhatikan
keberlangsungan orgamisas, Condentioushess
dirmens ini dapat diartikan sebagal perilaku
secara sukarela dimana individu memenuhi
atau melebihi standar minimal tugas yang
diberikan  oleh  organisasl.  Sportmanship
dimensi inl dapat diartikan perilaku toleransi
individu ketika bekerja, individu cenderung
tidak mengeluh walaupun keadaan saat
mereka bekerja tidak menyenangkan.

Big Five Personality Ihon dan Srivastava
(dalam Jhomn, Robins & Pervin 2008) membagi
dimensi big five personality menjadi lima
dimensi yaitu;, extrowversion, ogreeablensss,
consclentiousness, openness, dan reureticlsm.

Extraversion ditandal dengan perilaku
individu wyang energik dan lebih  memiliki

kecenderengan terhadap interaksi sosial
mereka memiliki  sifat  yang  sosialis,
Agreeablemess  ditandal  dengan  perilaku

Individu yang senang membantu orang lakn,
dipercaya oleh orang lain, berpikiran positif
dan bersikap sopan kepada rekan kerja lain.
Conscienticusness ditandal dengan perilaku
Individu yang merencanakan sesuatu sebelum
bertindak, patuh terhadap norma dan aturan-
aturan, memprioritaskan tuegas. Newroticism
berlawanan trait ini ditandai dengan emosi
negatif sepertl perasaan cemas, gelisah, sedih
dan tegang. Openness to experfence ditandal
dengan keamampuan umum yang luas dan
orisinil, serta memiliki banyvak pengalaman
hidup;

Hipotesis dalam penelitian inl adalah
sebagai berikut:

Hi: Terdapat hubungan yang signifikan
antara extroversion dan OCB pada pegawal
neger sipil generasl ¥ di instansi X,




Hz Terdapat hubungan yang signifikan
amtara agreeahieness dan OCE pada pegawal
negeri sipll generasi ¥ di instansi X,

H: Terdapat hubungan yang signifikan
antara conscienticusness dan OCB  pada
pegawal neger sipil generasi ¥ di instanst X,

Ha Terdapat hubungan yang signifikan
antara pewraticisrm dan OCB pada pegawai
negeri sipil generasi ¥ di instansi X

Hs: Terdapat hubungan yang signifikan
antara gpenness fo experience dan OCB pada
pegawai negen sipil generasi ¥ di instansi X

i, METODE PEMNELITIAN
Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah
117 pegawai negeri sipil Generasi ¥ yang
bekerja di instansi X, Sampel dalam penelitian
inl adalah 90 pegawal negeri sipil generasi Y
yang bekerja di Instansi X.
Diesain Penefitian

Penelitian ini termasuk ke dalam desain
penelitian non eksperimental dan Pendekatan
dalarm vang digunakan pada penelitian inl
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori-teorl tertentu  dengan cara  menelit
hubungan antar varabel Noor , 2014),
Prosedur

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitisn  inl  adalah
disproportionate stratified random sarmpling.
Moor (2014} menyatakan bahwa teknlk
disproporiionate stratified random sompling
merupakan  teknik penentuan  sampel
ddasarkan pada pertimbangan jika berstrata
namun kurang proposional  pembagiannya,
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
pegawai negeri sipil berusia 22-38 tahun,
sigdah  bekerja  minimal 1 tahun  dan
bependidikan minimal 3.

Instrumen

Alat wkur Ovgemizationsl  Citizenship
Behavior dalam perelitian inl menggunakan
Organizationa!  Citizenship  Behaovior Scale
(OCBS) yang awalnya dibuat oleh Podsakoff,
Mackenzi, Moorman dan  Fetter [1990).
Butiran Item pada alat wkur ini disusun
berdasarkan dimensi OCB dari organ [dalam
Organ, Podsakoff B MacKenzi, 2006). Dari
hasil ujl validitas dan rellablilitas menggrakan
model rasch yang dibantu dengan aplikasi
Winstep 3.73. didapatkan 20 item valid yang
terdiri dari item foworgble dan wunfovorohble
berbentuk skala likert dengan cronboch olpho
sebesar 0,85,

Blat ukur Big Five Personality dalam
penelitian ini menggunakan Big Five {nventory
(BFl] vyang dikembangkan oleh Jhon &
srivastava [1999), butiran itemn pada alat ukur
ini disusun berdasarkan dimensi big  five
personality dari Jhon & Srivastava [dalam
Jhon, Robbins & Pervin 2008) vang kemudian
alat ukur BFt diadaptasi oleh Ramdhani (2012}
mengeunakan versi bahasa Indonesia, darl
hasil upl  wvaliditas  dan reliablilitas
menggunakan model rosch yang.  dibantu
dengan aplikasi Winstep 3.73, didapatkan 39
item valid vang terdir dari iterm fovoroble dan
enfavorable berbentuk skala likert dengan
cronboch olpho sebesar 0,71-0,86.

Teknik Analisis

Untuk mengujl hubungan antar variabel
big  five persamaiity dan  orgonizational
citizenship behawior, Pada penelitfan Ini akan
dilakukan perhitungan korelasi antar kedua
variabel tersebut. Teknik korelasi yang akan
digunakan pada penelitian inl adalah korelasi
pearson product moment, korelasl pearson
product moment digunakan untuk menguji
hubungan linear antara kedua wariabel
menggunakan skor angka yvang berasal darl
sekala Interval ataupun rasio (Gravetier &
Forzano, 20L6).




IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan norma  kategorsasi data
hasil penelitian pada pegawai negeri sipil
generasi ¥ di Instansi X. diketahui bahwa trait
exfraversion berada pada rentang sedang
vaitu sebarvvak 31 orang (34,4%], traft
ogresableness berada pada rentang sedang
yaitu sebanyak 4% orang (54,4%). trai
conscientiousness  berada  pada  rentang
sedang vaitu sebanyak 43 orang (44,8%) traft
neuroticism berada pada rentang sedang yaitu
sebanvak 40 orang (44,4%)]. troit openness to
experience berada pada rentang sedang yaitu
sebanyak 34 orang (32.8%). OCE berada pada
rentang sedang yaite sebanyak 39 orang
(43,3%).
ji Korelasi Pearson Product Moment

Berdasarkan  perhitungan  statistik
didapatkan  babwa  froft extraversion
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan denganr OCB (p > .05), trait
ogresableness  memiliki  hubungan  vang
signifikan dengan orgomizational cltizenship
behavior (p < 05, conscientiousnes memiliki
hubungan Vang signifikan dengan
organizational citizgfiship behavior (p < .05),
frodf  nedraticism  memillkl  hubungan vang
signifikan dengan OB (p < .05] dan gpenmess
to experience memiliki hubungan vang
signifikan dengan OCB (p < .05).

Berdasarkan perhitungan statistik setiap
frt menurjukkan  nilal korelasl  yang
berbeda-beda dengan OCB, pada troft
extraversion menunjukkan nilai korelasi lemah
[r = 10,196), trait ogreeableness menunjukkan
nilal korelasi sedang (r = 0,465), pada troft
conscientivusnes menunjukkan nilal korelasi
kuat [r = 0,550, pada trait neuroticism juga
menunjukkan nilai korelasi sedang {r = -0,439)
dengan arah yang negatif, dan tralt openmess
fo expertence  menunjukkan nilal korelasi
lermah (r = 0,222} (Gravetter & Forzano, 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahul apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara troit-trait big five persomality
dengan orgonizational citizenship behavior.
Berdasarkan perhitungan statistik didapatkan
bahwa trait extraversion menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan dengan
OCB {p = .05), trait aogreeableness memiliki
hubungan yang signifikan dengan
arganizational otizénship behavior (p < 05),
conscienticusnes  memilikl  hubungan  yang
signifikan dengan orgonizational citizenship
behaviar [p < .08}, trait neurcticism memiliki
hubungan yang signifikan dengan OCB (p <
05] dan openness e experfence memiliki
hubungan yang signifikan dengan OCB (p <
05

Berdasarkan perhitungan statistik setiap
fraff menunjukkan  nilai korelasi yang
berbeda-beda  dengan  OCB, pada  tradf
extraversion menunjukkan nilai korelasi lemah
(r = 0,196), trait agreeableness menunjukkan
nilai korelasi sedang (r = 0,465}, pada troit
conscienticusnes menunjukkan nilal korelasi
kuat (r = 0,550], pada tralt newroticism |uga
menunjukkan nilai korelasi sedang (r = -0,439)
dengan arzh yang negatif, dan trait openness
fo experience  menunjukkan nilal  korelasi
lemah (r=102232).

Secara keseluruhan pegawai negeri sipil
generasi ¥ yang bekerja di Instansi X sudah
cukup menunjukkan perilakuy OCB, Hal ini
dapat dilihat dengan nilal norma vang berada
pada kategorl sedang, wvakni dengan
persentase 43,3%. Hasil presentase tersebut
menunjukkan bahwa para pegawai negeri sipil
yang termasuk generasi ¥ masih menunjukkan
OCB, padahal jika melihat karakteristik yang

dimiliki generasi ini seharusnya mereka
memiliki tingkat OCB yvang rendah.
Hal inl mungkin terjadi,  karena

berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh
Claps (2010} wang menyatakan bahwa
generasi ¥ sangat azhli dalam belajar dan




menggunakan  teknologl  baru, sehingga
dengan  kemampuan yang mereka millki
tentunya dapat membuat generasl inl lebih
evisien dan memberikan produktivitas pada
perusahaan. Selain itu Myers dan Sadaghani
(2010} menemukan  bahwa generast  ind
memiliki karakteristik yvang berbeda dengan
generasi sebelumnya, dimana generasi Y
cenderung menyukai menjadi relawan  di
tempat mereka bekerfa

aelain Ity Twenge dkk. [2012F) Juga
menyatakan bahwa generasi Y masih
menunjukkan perilaku  menolong  kepada
zesama rekannya ketika bekerja walaupun
tidak lebih  besar dari  generasi-generasi
sebelumnya. Tidak hanya itu melihat darl sisi
budaya, dimana Indonesia sendiri merupakan
negara dengan nilai kolektivisme tertinggi
[Hofstede, 1991), sehingga pekerja o
Indanesia menjunjung tinggi il
kebersamaan dan menempatkan kepentingan
orang lain di atas kepentingan kepentingan
pribadi (Mulder dalam Purba dan Seniati
2004,

Mamun, dari hasil perelitian inl masth
ditemukan beberapa pegswal Yyang
menunjukkan LB wang rendzh sebesar
23,8%, hal inl mengindikasikan PNS di instasi X
belum  sepenuhnya  menampilkan  perilaku
sukarela membantu rekan  kerja, bekerja
melebihi deskripsi pekerjaannya mauvpun mau
menerima kondisi yang kurang ideal, dimana
hal ini dapat diketahul dari hasil kermunikasi
interpersonal  dengan  Kepala  Baglan
Pengembangan Sember Days Manusia yang
menemukan bahwa beberapa pekerja sering
mengeluhkan  tentang jam  kerja, mereka
hanya ingin bekerja sesusl dengan jam masuk
dan pulang walaupun mereka masih
dibutuhkan oleh para atasan maupun tugas-
tugas yang belum terselesalkan dan Juga
muncul perilaku tidak pedull dengan sesama
rekan kerja ketika mereka sudah bekerja di
Instansi tersebut. Oleh sebab itu, OCE masih

sangat perlu ditingkatkan, dengan begitu
berjalannya organisasi akan lebih efektif,

sefain tu melihat gambaran big five
personality yang dimiliki oleh para pegawai
negeri sipil generasi ¥ di Instansi X, maka
dapat dilihat bakvwa kelima trodf dan big five
personality berada pada kategon sedang,
dimana pada trait extraversion
kecenderungan berada pada norma sedang
yaltu sebesar 34.4%, dar hasil presentase
tersebut menunjukkan saat inl pegawal negeri
sipil gererasi ¥ di Instansi ¥ masih mempukai
berinteraksi sosial dam senang menjalin
hibungan dengan sesama rekan kerjanya, dan
hal ini Juga didukung dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Meber, Austin & Crocker [2000)
yang menemukan bshwa salah  satu
karakteristik yang dimiliki oleh generasi ¥
falah menyukal aktivitas bersosialisasi, dan
bersedia memperjuangkan kebebasan dalam
berpaolitik.

Traoit ogreeableness yang berada pada
norma sedang  yaitu  sebesar  54,4%,
presentase  inl mengindikasikan  pegawal
neger sipll generasi ¥ di Instansi X masih
menunjukkan perilaku saling membantu antar
sesama rekan kerja dan mereka masih mudah
dipercaya baik oleh atasan maupun sesama
rekan kerja. Twenge (2010] menyatakan tidak
terdapat perbedaan perilaku menolong antara

generasi ¥ maupun pBenerasi X maupun
foomer, sehingga generasl ¥ maslh
menunjukkan  perflaku  saling  membantu

sesama rekan walaupun perilaku ind lebih kecll
ditunjukkan daripada generasi sebelumnya,
Pada troit conscientiousness berada
pada norma sedang yaitu sebesar 44 8% dari
hasil  presentase  tersebul  menunjukkan
bahwa pegawai negeri sipil penerasi Y di
Instansi ¥ masih menunjukkan kepatuhan
terhadap norma dan  aturan-aturan  dan
berorientasi pada pencapalan, selain it hal
ini sefalan dengan karakteristik generasi ¥
dimana mereka lebih cenderung




memproritaskan  pencapaiannya  didalam
organisasi (Twenge, 2010 ). Tralt heuroficism
juga berada pada norma sedang vaitu sebesar
44.4% dari  hasil presentase tersebut
menunjukkan bshwa PN% generasi Y di
Instansl X masih menunjukkan keseimbangan
anmtara  kecemasan dan  ketenangan, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wicaksana, Mowasari dan
Janita, (2017} dimana pekerja generasl ¥ di
Indonesia  cenderung mermniliki fraft
neuroticism pada kategori rata-rata, generasi
¥ cenderung tidak menunjukkan kecemasan
yang tinggi dikarenakan meareka memiliki
karakteristik yang cenderung percaya dir
dibandingkan dengan generasi sebelumnya
{Alexander & Sysko, 2012), hal ini dapat
dilihat dari presentase froit meurcticism
rendah sebesar 26,7% yang berada pada
urutan kedua,

Trait openness o experience yang juga
berada pada norma sedang yaitu sebesar
32,8% dari  hasil presentase tersebut
menunjukkan bahwa pegawal neger sipll di
Instansl X masih menujukan prilaku yang
kreatif dan mau menerima pengalaman baru,
hal ini sesuai dengan pendapat vyang
dikermukakan cleh Corget, Gonzaler & Mateo
(2015} vang menyatakan bahwa saat ind
organisasi membutuhkan pekerja vang kreatif
seperti  generasi ¥, generasi ¥ merupakan
pekerla  yang kreatif  walaupun  memiliki
tingkat analisis yang rendah, Selain itu salah
saftu karakteristik wvang dimiliki generasi Y
adalah suka mencoba-coba hal  baru
[Oktariani, Hubeis dan Sukandar, 2017} serta
cenderung untuk mau menenma perubahan
yang ada i organisasi (Cran, 2014)

Peneliti mengidentifikasi pesebaran
kepribadian merujuk pada kategori sedang
karena berdasarkan  komunikasl  personal
dengan Kepala Pengembangan Sumber Daya
Manusia di Instansi X, sebelum mereka dapat
bekerja dilakukan proses seleksi dengan

merujuk pada kepribadian tertentu  yang
sesual dengan kebutuban di Instansi tersebut,
sehingga terbentuk pesebaran data yang
homogen pada kepribadian tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara froit extraversion dengan OCB artinya
tinggi atau rendahnya trait extroversion tidak
ada kaitannya dengan OCB yang dimiliki oleh
para pegawal negerl sipil generast ¥ di Instansi
K.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penglitian sebelummya yang dilakukan oleh
Kumar, Bakhshi & Rani (2009) dari hasil
penelitian tersebut didapatkan babwa troit
extroversion  memiliki - hubungan  yang
signifikan dengan OCB. Mamun, jika melihat
responden dalam penelitian  ini  adalah
pegawal negerl sipll vang bekerja dibidang
komputerisasl, sehingga tidak menutup
kemungkinan mereka mermniliki traoit
extraversion  vang  bervariasi, hal  ini
dikarenakan dar hasil penelitian yang
dilakukan aleh Woodruff dalam Patrick (2004}
menunjukkan bahwa individu yang bekerja
dibidang komputerisasi cenderung ftidak
menywkai berhubungan maupun berinteraksi
sosial dan mereka leblh menyukai bekerja
serndiri

Selain ity responden pada penelitian ini
juga merupakan generasi Y yang cenderung
menganggap berinteraksi dengan rekan kerja
bukan merspakan sesuatu vang dianggap
penting ketlka bekerja (Oktardand, Hubels dan
Sukandar, 2017). Hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Wicaksana, Mowvasar dan
lanita, (2017} juga menunjukkan bahwa
pekerja generasi ¥ di Indonesia cenderung
memiliki froit estroversion yang rendah.
Walaupun penelitian yang dilskukan Kumar,
Bakhshi & Rani (2009 menunjukkan adanya
korelasl, namun  korelasi vang dihasilkan
termasuk korelasi yang lemah [p < .05, r = .17}
bahkan penelitian lain yang dilakukan oleh




fosalael & Tojar (2004} tidak menunjukkan
adanya huburgan antara OCB dan  tarit
extraversion [P= 0.07, r= - .11}, Berdasarkan
penelitian yang telah dijelaskan, memang
geringkali didapatkan OCB dan tart
extraversion rentan tidak memiliki hubungan,

Mosalael & Topr [2014)  vang
melakekan  penelitian  sejenis dengan
penelitian  ini  menyatakan bahwa ot
extraversion tidak berhubungan dengan CCB,
karena disebabkan oleh konteks pekerjaan
pada penelitian sebelumnya vyang berbeda,
trait extrawersion dilaporkan sebagai prediktor
yang valid dengan performa individu, apabila
karakteristik pekerjaan tersebut
membutuhkan  interaksi  sosial  sepert
persongl soles dan manajer |Barick & Mount,
1991).

Hasil  komuenikasi  personal  yang
dilakukan dengan Kepala Pengembangan
Sumber Daya Manusia di Instansi X juga
memperkuat dapatan penelitian ini, Kepala
Pengembangan Sumber Daya Manusia
mengatakan bakbwa dalam proses seleksi yang
dilakukan oleh bagian seleksi kepegawaian,
kepribadian yang dibutuhkan untuk bekerja di
Instansi X yang dapat dijelaskan berdasarkan
teart g five  prsomalify,  untuk  trolt
extraversion memang tidak menjadl svarat
penting untuk dapat bekerja pada Instansi ini,
selain ity sefama masa sekolah para pegawai
tidak dapat bennteraksi secara  langsung
dengan para senlor mereka, dan ketika
bekerja masih berlaku lingkungan yang sama
dimana, mereka hanya  berinteraksi
berdasarkan orientasi tugas saja. Sehingga hal
il menyebabkan bt exfroversion  yang
dimiliki  pegawal  di  Instansi X tidak
sepenuhnya memiliki trait extraversion yang
tinggi, walaupun memiliki OCE tinggi.

Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
ogresableness dengan OCB, artinya semakin
tinggi trait agreegbleness yang dimiliki cleh

para pegawal reger siph generast ¥ di Instansi
¥, maka akan semakin tinggl OCE mereka,
hasil penelitian inl sefalan dengan penelitian
yang dilakuakan Kumar, Bakhshi & Rani {2009}
yang menemukan bahwa froit ogresableness

memiliki  hubungan secara  positif - dan
signifikan dengan OCE.
Seseorang yang tinggi pada broit

ogreeableness cenderung menunjukkan hasil
kerja wyang lebih tingpl pada kompetensi
interpersonal  dalam  konteks dunia kerja
dibandingkan dengan individu yang rendah
pada troit ini [Witt okk, 2002). Selain itu
individu yang cenderung tinggi pada troit
agreeableness  lebih  menunjukkan  prilaku
menclong  vang  lebih  tinggl (lohn  dan
Srivastava, 1999). Purba dan Seniati (2004)
menyatakan bahwa pekerja yvang tinggi pada
traff agrecablensss cendering menunjukkan
perilaku  ramah, balk  hatl, mudah
bekerjasama, penuh toleransi, dan suka
menolong orang lain dengan demikan pekerja
yang kecenderungan tinggi pada dimensi ini
dapat menunjukkan OCB,

Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan ‘antara
troit conscientiousness dengan OCB, artinya
semakin tinggl trait conscientiousness yang
dimilikl oleh para pegawal negerl  sipll
generasi ¥ di Instansi X maka akan semakin
tinggi OCB mereka. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
aleh Kumar, Bakhskil & Ranl (2009] serta Singh
& Singh (2009} vang menyatakan bahwa bront
ini dapat menjadi prediktor dari adanya OCB.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa hanya pada trait consdentiousness
yang memiliki rubiingan vang paling kuat (r >
0,5) dengan OCB. Hasil penelitian ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Robbins
(dalam  Purba &  Sendati, 2004)  yang
renyatakan bahwa hanya Erenit
conscientiousness yang berpengarsh  positif
dan signifikan terhadap OCB. Penelitian




lainnya yang dilakukan di Indonesia oleh
Wardand dan  Susemno (2012} Juga
mendapatkan hasil yang sama bahwa traft
conscientiousness memiliki nifai korelasi yang
paling besar dengan OCB {r = 0,5).

Pekera  yang  tinggl  pada el
CONSCIEntusness akan Cenderung
menghasilkan  kinerja wyang lebih  baik
dibanding dengan pekerfa rendah pada

dimensl conscientiousaes [Barrick & Mount
dalam Kumar, Bakhshi & Rand, 200%), mereka
dapat mengerjakan pekerjaannya walaupun
dengan pengawasan yang minim |{Morgeson,
Reider, & Campion, 2005), selain itu pekerja
yvang tinggl pada dimensi ind lebih dapat
diandalkan, efisien, dan pekerja keras serta
memiliki  inisiatif dalam  menyelesaikan
masalah dalam pekerjaannya [Witt dkk, 2002).

Hasil penelitian yang dilakuka Purba &
Seniati (2004} menunjukkan bahwa pegawal
yang tinggi pada trait consclenfiousmness
cenderung bersedia untuk bekerja keras dan
sunguh-sungzuh serta menjalankan pronsip-
prinsip etlka, mereka cenderung tidak
terpengareh |ika rekan kerjanya mendapatkan
hadiah berupa hak-hak istimewa, mereka
tetap melaksanakan pekerjaannya dan
sukarela mengambll tanggung jawab ketika
mereka bekera ekstra, sehingga mereka akan
cenderung menampilkan perilaku OCB. Hasil
komunikasi personal yang dilakukan dengan
Kepala Pengembangan sumber Baya Manusia
di Instansi X juga memperkuat  dapatan
penelitian inl, la mengatakan bahwa pegawal
vang bekerja di Instansi ini telah diseleksi
ketika disekolah, wntuk dapat bekerja di
Instansi ind ialak harus teliti dan swngguh-
sungguh dan syarat utama kepribadian yang
harus dimiliki para pekerjanya ialah memiliki
troit canscientrousness yang tinggi.

Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa
terdapat  hubungan yang negatif  dan
signifikan antara troit mewroticism  dengan
LB, artinya semakin tinggi froit neurcticism

yang dimiliki cleh para pegawal negeri spil
penerast ¥ di Instansi X makas akan semakin
tinggl OCE mereka, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kumar, Bakhshi & Rani {2009}
serta Singh & Singh (2009) juga didapatkan
hasil yang sama dimana Iindivide  yang
cenderung memilikl tingkat kecemasan yang
rendah akan menampilkan perilaku OCB yang
tinggi.

Pekerja yang rendah  pada  fradt
mewraticisrn hiasanya  tenang  dan  rleks
walaupun berada di bawah situasi yang sulit
maupun penish tekanan, mereka cenderung
merasa puas terhadap dirinya (Tsaousis,
dalam Singh & Singh, 2003}, Trafit  ini
berlawanan  dengan  emotfornal  stability
iMcCrae & Costa dzalam Feist, Feist & Robert,
2013), Barrick, Parks, & Mount (2005)
menjelaskan bahwa emoatlonol stability dapat
menjadi kunci penentu penlaku  prososial,
Karyawan vang tinggi pada brait emotional

stability cenderung tidak muoedah cemas,
depresi, marah, malu, khawatir,
Hasil  komunikasl  personal  yang

dilakukan dengan  Kepala Pengembangan
Sumber Daya Manusia di bnstansi X juga
memperkuat dapatan penelitian ini, salah satu
syarat utama kepribadian yvang hanes dimiliki
cleh oleh pekerfa di Instanst inl adalah
memiliki tingkat kecemasan yang rendah atau
memiliki trafit mewroticism yang cenderung
rendah, Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Purba & Seniati (2004)
dicapatkan hasil bahwa pekerja vang memiliki
emotional  stability yang tinggi atau troit
newrcticism yang rendah cenderung tenang
dan memiliki emoasl yang stabil, sehingga
menciptakan keharmonisan antar sesama
rekan kerja yang tentunya akan menciptakan
OCE dilingkungan kerja.

Hasll penelitian inl menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
troit openess fo experience dengan OB,
artinga semakin tinggi froit openess fo




expertence yang dimiliki oleh para pegawal
negeri sipil generasl ¥ di Instansi X maka akan
semakin tinggl OCR mereka,

Pekera yang tinggi pada froit openess to
experience  cenderung  lebih  kreatif  dan
berfikir  secara  berbeda dengan  pekerja
lainnya, mereka rerbuka pada pengalaman
baru, lebih fleksibel dan mau mengerahkan
daya imajinasinya ketika bekerja maka
seseorang vang tinggl pada  dimensl  ind
mengindikasikan memiliki tingkat OCB vang
tingzi (Elanain, 2007). Pekerja yang memiliki
froit openmness o experience yang tinggi
cenderung memiliki sikap rasa ingin tahu yang
tinggl, empati dan kreatif. sehingga, ia dapat
menamphkan OCB yang tinggl yang dapat
diwujudkan dalam bentuk perilaku seperti
membantu  rekan  kerfa  menyelesaikan
masalah mereka sertd membantu organisasi
dalamm mencapal tujuan (Purba & Sendati,
2004)

Berdasarkan komunikasi personzl yang
dilakukan dengan EKepzla Pengembangan
Sumber Daya Manusia di Instansl X, pekerja
yang tinggl pada trait openess o experence
memang menjadi salah satu syarat ketika
bekerja di Instansi ini karena sayarat mereka
urtuk dapat bekera di Instansi X adalah
kreatlf dimana mereka harus dapat bekerja
diluar tugas-tugas umumnya, oleh karena itu
diharapkan memiliki OCB di lingkungan kerja
mereka.

Hasil penelitian inl juga menunjukkan
bahwa darl beberapa faktor yang dapat
memengaruhi OCB seperti jenis kelamin, masa
kerja, dan pendidikan tidak menghasilkan
perbedaan yang signifikan dengan OCB, hal ind
menunjukkan  baik laki-laki  maupun
perempuan tidak memiliki OCE yang berbeda,
semakin lama individu bekerja di Instansi X
pun juga tidak menghasilkan OCB yang
berbeda, dan pendidikan yang semakin tinggl
juga tidak menentukan individu memiliki OCB
yang tinggi. Peneliti berasumsi  pada

penelitian  inl masing-masing faktor tidak
menghasilkan  perbedaan  dengan OCB,
dikarenakan data yang peneliti dapatkan tidak
proposianal, sehingga kurang dapat
menjelaskan perbedaan dar masing-masing
faktor tersebut.

Dalarm penelitian ini masih  terdapat
beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan
penelitian yang masih sedikit mengenai froit-
troft Blg flve personality dengan OCB di
Indonesia terutama pada generasl ¥ dan
pegawal negeri sipil. 5elain itu pada penslitian
ini hanya terfokus pada generasi ¥ di Instansi
¥, sehinggga kurang menggambarkan OCE
secara keseluruhan pada pegawal negerl sipil
di Instansi X, pada penehtiane inl  Juga
menunjukkan tidak semua frait big five
personality menghasilkan korelasi vang kuat
dengan OCB, Selsin itu  jumlah  sampel
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan dan
lama kerfa kurang proporsional sehingga
kurzng dapat menjelaskan perbedaan OCB
pada masing-masing faktor-faktor tersebut,
dan pada penelitian Inl menunjukkan bahwa
troft extraversion  dam OCB menunjukan
adanya korelasi namun karena jumlah sampel
yang kurang sehingga tidak menunjukan hasil
yang signifikan, penelitian Ini juga kurang
dapat menggambarkan OCB dl lingkungan
kerja secara langsung, karena keterbatasan
peneliti dalam melakukan observasi di instansi
X

Pada penelitian inl data yang peneliti
dapatkan kurang proposional, sehingga saran
untuk penelitian selanjutanya untuk dapat
menambah jurmlah sampel yvang lebih banyak,
dan proporsional agar dapat menghasilkan
hasil penalitian yang lebih baik.

Pada penelitian ini didominasi aleh PNS
berasal dari satu sekolah kedinasan sehingga
saran untuk penelith selanjutnya selanjutmya
dapat melakukan penelitian  sejenis pada
instasi yang pekerjanya yang bukan berasal
dari dinas kependidikan, agar dapat melihat




gambaran OCB pada generasi Y pada
lingkungan yang berbeda,

Pada penelitian inl tidak semua treir-
trait big five personality menunjukkan korelasi

yang kuat dengan OCB, oleh karena itu

penelitl selanjutnya dapat  menggunakan
variabel-variabel lair yang dapat
berhubungan dengan OCB.

Keterbatasan pada penelitian ini belum
dapat menjelaskan lebih  mendetall pada
sampel di Indonesia, oleh karena ity untuk
peneliti selanjutnya dapat menambah dan
mencari literatur terkait yang dilakukan di
Indonesia.

Untuk Instansi X, hasil penelitian ind
didapatkan beberapa gambaran  Eraif-tealt
kepribadian yang berhubungan positif dengan
perilaku sukarela monclong maupun bekerja
ekstra, oleh karena itu hasil penelitian inl
dapat  digunakan  untuk  pengambilan
keputusan/bahan evaluasi.

Untuk PMS generasi Y di Instansi X, hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk bahan
refleksl difl, maupun menstimulasi PNS untuk
mau menerma kondisi yang kurang ideal
ditempat kerja sehingga organisasi dapat
berjalan dengan efektif.
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